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ABSTRAK 

Perusahaan bergerak di bidang rajut yang menghasilkan sweater atau 

pakaian hangat. Setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan untuk memperoleh laba setinggi 

mungkin, agar mencapainya maka  ada beberapa hal yang  harus diperhatikan yaitu seperti 

pemenuhan standar kualitas yang tinggi dan ketepatan waktu dalam penyelesaian pesanan 

masing-masing pelanggan. Walaupun dari segi kualitas cukup baik, namun perusahaan 

sering mengalami keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan sehingga menyebabkan 

beban yang ditanggung perusahaan meningkat yaitu beban gaji pegawai yang lembur, beban 

pengiriman menggunakan jalur udara, dan beban outsource rajut sehingga pada akhirnya 

laba perusahaan menjadi tidak optimal. Oleh karena itu, pemeriksaan operasional diperlukan 

untuk mengetahui faktor penyebab keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. 

Pemeriksaan operasional adalah proses pemeriksaan dengan cara melakukan 

evaluasi terhadap efektivitas dan efisiensi kegiatan operasi dalam perusahaan dengan 

membandingkan kriteria tertentu dengan aktivitas yang diukur untuk kemudian memberikan 

rekomendasi kepada pihak manajemen perusahaan. Pemeriksaan operasional dilakukan 

terhadap  proses produksi terutama dalam hal perencanaan dan pengendalian proses 

produksi. Perencanaan dan pengendalian produksi yaitu sebagai proses penentuan, penetapan 

kegiatan-kegiatan produksi, dan pengawasan yang dilakukan terhadap proses serta hasil 

produksi agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Perencanaan dan pengendalian produksi 

yang tidak baik dapat menyebabkan permasalahan dalam setiap tahapan produksi yang dapat 

berujung pada keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah descriptive study. Sumber 

data yang digunakan berupa data primer, yaitu hasil observasi dan wawancara, sedangkan 

data sekunder, seperti jadwal produksi, pencatatan hasil produksi, shipment schedule, dan 

sebagainya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan studi 

pustaka. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah analisis terhadap faktor-faktor 

penyebab keterlambatan berdasarkan empat aktivitas utama perusahaan, perbandingan 

jadwal aktual produksi dengan yang direncanakan setiap divisi, serta perhitungan biaya 

untuk mengejar atau mengatasi keterlambatan. Objek penelitian adalah pemeriksaan 

operasional terhadap proses produksi untuk mengatasi keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan (studi kasus pada CV Arya Duta). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat diketahui perusahaan 

memiliki beberapa kelemahan terkait ketepatan waktu penyelesaian pesanan pelanggan. 

Selain wawancara dan observasi, dilakukan juga  perbandingan antara jadwal produksi setiap 

divisi dengan pengerjaan produksi sebenarnya beserta perhitungan biaya untuk mengejar dan 

mengatasi keterlambatan pada sepuluh sample order. Kemudian  seluruh temuan kelemahan 

dianalisis berdasarkan empat aktivitas produksi utama perusahaan. Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa perencanaan dan pengendalian proses produksi dalam empat aktivitas 

utama produksi belum efektif dan efisien. Dari keempat aktivitas utama perusahaan, aktivitas 

rajutlah yang paling berkontribusi dalam menyebabkan keterlambatan sehingga menanggung 

efek kumulatif keterlambatan yaitu biaya pengiriman jalur udara dengan nilai Rp 

90.720.000,00 dari total sepuluh sample order yang diteliti. Terdapat beberapa rekomendasi 

sesuai dengan empat temuan pada setiap aktivitas utama yang diperoleh dari pemeriksaan 

operasional yang dapat diterapkan perusahaan dalam upaya mengatasi keterlambatan 

penyelesaian pesanan pelanggan. Agar perencanaan dan pengendalian produksi perusahaan 

lebih baik maka sebaiknya perusahaan membentuk bagian PPIC dan melakukan 

pendokumentasian terhadap perencanaan maupun hasil produksi sebenarnya menggunakan 

dokumen yang prenumbered dan terotorisasi. Pemeriksaan operasional juga harus dilakukan 

secara konsisten oleh perusahaan agar perusahaan dapat berjalan dengan lebih efektif dan 

efisien. 

Kata kunci: pemeriksaan operasional, perencanaan dan pengendalian produksi, dan   

keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. 
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ABSTRACT 

 

The company is engaged in knitting that produces sweater or warm clothing. 

Each company must have a goal to get the highest profit possible, in order to achieve it then 

there are some things must be considered which is like fulfillment of high quality standards 

and timeliness in completion of orders each customer. Although in terms of quality is quite 

good, but companies often experience delays in customer order settlement that causes a 

raise in the company’s expenses such as increased in salary of employees overtime, 

increased in delivery expenses using airways, and increased in outsourced knitting expenses 

so that eventually the company's earnings become not optimal. Therefore, an operational 

review is necessary to determine the factors causing the delay in completion of customer 

orders. 

Operational review is  the process of examination by evaluating the 

effectiveness and efficiency of operating activities within the company. By comparing certain 

criteria with the activities to be measured and then provide recommendations to the 

managements of  company. In this study, operational review are conducted on the 

production process, especially in terms of production process planning and control. 

Planning and control of production is as the process of determining, planning the activities 

of production, and supervision made on the process and production results in achievement of 

company’s goals. Improper production planning and control can cause problems in every 

stage of production that can lead to delays in customer order completion. 

The method used in this research is descriptive study. Source of data used in 

the form of primary data, that is result of observation and interview, meanwhile secondary 

data, like production schedule, recording of production result, shipment schedule, and so on. 

Data collection techniques used are field studies and literature studies. Data processing 

techniques used are analysis of the factors causing delays in the four main activities of the 

company, the actual production schedule comparison with the planned each division, as well 

as the calculation of the cost to pursue or overcome the delays. The object of research is the 

operational review of the production process of CV Arya Duta to resolve the delay of  

customer orders’ completion. 

Based on the results of interviews and observations can be known that the 

company has some weaknesses related to the timeliness of customer order settlement. In 

addition to interviews and observations, there is also a comparison between the production 

schedules of each division with actual production and cost calculations to pursue and 

overcome delays in ten sample orders. Then all the findings of weakness were analyzed 

based on the four main production activities of the company. Based on the results of analysis 

it’s known that planning and control of production process in four main activity of 

production have not been effective and efficient yet. Of the four main activities of the 

company, the knitting activity is the most contributing in causing the delay so as to bear the 

cumulative effect of the delay that is the shipping cost using the air route with the value of 

Rp 90.720.000,00 from the total of ten sample order under study.There are several 

recommendations in accordance with four findings on each of the major activities gained 

from the operational review that the company can adopt in order to reslove the delay in 

completion of customer orders. In order to plan and control the production of the company 

better, then the company should make a PPIC division and do documentation to the planning 

and actual production using documents that are prenumbered and authorized. Operational 

review should also be done consistently by the company so that the company is more 

effective and efficient. 

 

 

Keywords: operational review, production planning and controlling, and completion of 

customer orders’ delay   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang memiliki 

perekonomian yang dapat dikatakan masih belum stabil. Perusahaan-perusahaan 

saling memperebutkan pangsa pasar untuk menjadi yang terdepan dalam industrinya. 

Berbagai upaya dilakukan semua pihak dalam perusahaan demi mencapai tujuannya 

yaitu untuk memperoleh laba. Namun pada kenyataanya dalam mencapai tujuan 

tersebut banyak tantangan yang harus dihadapi perusahaan, salah satunya adalah 

persaingan yang ketat. Tentunya perusahaan yang tidak memiliki keunggulan 

kompetitif maka dengan mudah tersingkir. Oleh karena itu agar perusahaan memiliki 

keunggulan kompetitif, semua pihak dalam perusahaan harus mengusahakan dan 

memastikan agar seluruh aktivitas dalam perusahaan beroperasi dengan efektif dan 

efisien. 

Perusahaan memiliki berbagai aktivitas sebagai komponen yang 

membentuk suatu kesatuan yang berjalan secara bersamaan. Aktivitas tersebut terdiri 

dari kegiatan yaitu pembelian, produksi, dan penjualan. Pada perusahaan manufaktur, 

aktivitas produksi adalah core business yang sangat berpengaruh bagi perusahaan. 

Proses produksi dalam perusahaan manufaktur bertujuan untuk mengubah dan 

mengolah input menjadi output berupa suatu produk. Output tersebut diharapkan 

dapat memberikan value bagi pelanggan yang pada akhirnya menciptakan kepuasan 

pelanggan. Value adalah kegunaan produk yang dihasilkan perusahaan dari sudut 

pandang customer. Namun kepuasan pelanggan tersebut sering kali tidak dirasakan 

pelanggan karena hilangnya value berupa manfaat yang dirasakan pelanggan dari 

produk, akibat proses produksi yang tidak optimal. Hal tersebut dapat memberikan 

dampak buruk bagi perusahaan secara keuangan dan bukan keuangan. Kerugian 

keuangan yang dialami perusahaan dapat berupa menurunnya tingkat penjualan dan 

laba. Sementara kerugian bukan keuangan yang dapat dialami perusahaan berupa 

menurunnya citra perusahaan di mata publik. 
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Semua perusahaan saling berkompetisi untuk menjadi yang terbaik 

dengan membangun citra yang baik di mata publik, termasuk perusahaan yang 

bergerak di bidang manufaktur saat ini sedang bersaing dengan ketat, salah satunya 

juga industri tekstil. Industri tekstil ini juga terdiri dari beragam jenis usaha yang 

menghasilkan beragam produk. Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

industri tekstil adalah CV Arya Duta. CV Arya Duta ini begerak di bidang rajut yang 

menghasilkan sweater atau pakaian hangat. CV Arya Duta ini kegiatan produksinya 

terbagi di dua tempat yaitu  di Jalan Cijerah dan Jalan Kavling Industri, Bandung. 

Sweater yang dihasilkan CV Arya Duta dipasarkan dan dijual secara ekspor, namun 

terkadang CV Arya Duta juga melayani penjualan kepada pedagang lokal. CV Arya 

Duta melakukan proses produksi untuk menghasilkan produk sweater berdasarkan 

pesananan sesuai keinginan dan spesifikasi dari pelanggan.  

Setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan agar memperoleh laba 

setinggi mungkin. Perusahaan harus memperhatikan key success factor yang 

merupakan kunci keberhasilan utama perusahaan dalam melaksanakan kegiatan 

operasinya sehari-hari demi tercapainya tujuan perusahaan tersebut. Demikian pula 

dengan CV Arya Duta dalam menghasilkan produknya tentu saja harus 

memerhatikan key success factor seperti pemenuhan standar kualitas yang tinggi dan 

ketepatan waktu dalam penyelesaian pesanan masing-masing pelanggan. Walaupun 

dari segi kualitas CV Arya Duta sudah tidak diragukan lagi, namun pada 

kenyataanya CV Arya Duta sering mengalami keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan yang menyebabkan beban yang ditanggung perusahaan meningkat yaitu 

beban gaji pegawai yang lembur, beban pengiriman menggunakan jalur udara, beban 

outsource rajut sehingga pada akhirnya laba perusahaan menjadi tidak optimal. 

Keterlambatan penyelesaian pesanan CV Arya Duta disebabkan oleh berbagai faktor, 

faktor-faktor penyebab tersebut harus diidentifikasi agar dapat diperbaiki sehingga 

pada akihrnya dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi perusahaan. Apabila hal 

tersebut dibiarkan, tentunya akan semakin merugikan perusahaan karena proses 

produksi semakin tidak efisien, tingkat keterlambatan penyelesaian pelanggan dapat 

meningkat dan pada akhirnya meningkatkan risiko hilangnya kepercayaan pelanggan 

terhadap CV Arya Duta. Hilangnya kepercayaan dari pelanggan adalah masalah 

buruk yang dapat mengancam keberlanjutan  perusahaan di masa yang akan datang 
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karena tanpa adanya loyalitas dari pelanggan, perusahaan tentunya tidak dapat 

memperoleh laba secara optimal. Pihak manajemen CV Arya Duta saat ini masih 

belum menyadari bahwa sebenarnya penyebab dari keterlambatan penyelesaian 

pelanggan ini dapat diperbaiki. 

Oleh karena itu, pemeriksaan operasional terhadap proses produksi 

CV Arya Duta sangat dibutuhkan untuk mengidentifikasi aktivitas produksi dalam 

penyelesaian pesanan pelanggan yang tidak berjalan secara efektif dan efisien. Selain 

itu melalui pemeriksaan operasional ini, peneliti juga bermaksud untuk membantu 

pihak manajemen perusahaan dengan memberikan rekomendasi agar perusahaan 

dapat menyelesaikan pesanan pelanggan dengan efektif dan efisien. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, maka 

peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan dari CV Arya Duta yang dibahas 

dalam penelitian ini. Berikut identifikasi masalah yang diteliti oleh peneliti dalam 

melakukan pemeriksaan operasional terhadap proses produksi CV Arya Duta : 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur produksi yang selama ini dijalankan CV Arya 

Duta ? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan CV Arya Duta ? 

3. Berapa besar kerugian yang ditanggung oleh perusahaan dari keterlambatan 

penyelesaian pesanan yang terjadi ? 

4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional agar dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi penyelesaian pesanan pelanggan ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti menentukan 

tujuan dari penelitian sebagai berikut : 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur produksi yang selama ini dijalankan CV Arya 

Duta. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan CV Arya Duta. 
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3. Mengetahui besar kerugian yang ditanggung oleh perusahaan dari keterlambatan 

penyelesaian pesanan yang terjadi. 

4. Mengetahui peran pemeriksaan operasional agar dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi penyelesaian pesanan pelanggan. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak berikut ini : 

1. Bagi perusahaan (CV Arya Duta) 

Melalui penelitian ini, perusahaan diharapkan dapat lebih memahami penyebab 

timbulnya permasalahan keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak manajemen perusahaan 

agar lebih memahami bahwa pemeriksaan operasional sangat berperan penting 

dan dapat memberikan banyak manfaat bagi perusahaan. Selanjutnya pihak 

manajemen perusahaan juga diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang 

terdapat di perusahaan tersebut dengan menggunakan hasil penelitian dan 

menerapkan rekomendasi-rekomendasi yang diberikan peneliti agar perusahaan 

dapat menyelesaikan pesanan pelanggan dengan efektif dan efisien. 

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti mengenai aktivitas 

produksi dalam industri tekstil. Selain itu, peneliti juga memperoleh kesempatan 

untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama masa 

perkuliahan. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu peneliti mengasah 

softskills dalam hal berkomunikasi dan bekerja sama dengan berbagai pihak dalam 

perusahaan maupun pihak lain yang berkaitan. Peneliti juga berharap dapat 

mengasah pemikiran dan kemampuan dalam hal menganalisis proses produksi dan 

melakukan pemeriksaan operasional. 

3. Bagi pembaca 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

luas mengenai pemeriksaan operasional terhadap aktivitas produksi dalam industri 

tekstil. Selain itu peneliti juga berharap agar hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi bagi pihak-pihak yang mungkin melakukan pemeriksaan operasional 
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terhadap perusahaan lain dalam industri yang sejenis untuk mengatasi 

permasalahan yang sejenis. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Di tengah persaingan usaha yang semakin ketat, perusahaan dituntut 

untuk memiliki competitive advantage. Menurut Kotler, dkk. (2012:234) competitive 

advantage adalah keunggulan atas pesaing yang diperoleh dengan memberikan 

kepada pelanggan value yang lebih besar, misalnya melalui  harga yang lebih  murah 

atau penyediaan manfaat lebih. Competitive atvantage ini dapat diperoleh perusahaan 

salah satu caranya adalah dengan memperbaiki kegiatan operasi agar menjadi lebih 

efektif dan efisien. Apabila perusahaan memiliki kegiatan operasi yang efektif dan 

efisien maka perusahaan dapat melakukan kegiatan operasi dengan lebih hemat dari 

segi biaya ataupun lebih tepat dari segi waktu. Penghematan biaya dan ketepatan 

waktu tersebut merupakan keunggulan yang dapat menjadikan suatu perusahaan 

lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya sehingga pada akhirnya perusahaan 

tersebut lebih diminati oleh customer. 

Oleh karena itu, dibutuhkan peranan pemeriksaan operasional agar 

suatu perusahaan dapat memperbaiki operasi perusahaannya sehari-hari sehingga 

memiliki keunggulan kompetitif yang lebih dibandingkan dengan pesaingnya. 

Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:2) yaitu sebagai proses analisis 

operasi intern serta aktivitas-aktivitas  untuk mengidentifikasi area yang sekiranya 

membutuhkan perbaikan demi mencapai perkembangan yang berkelanjutan. Proses 

pemeriksaaan operasional tersebut dilakukan dengan tujuan agar kegiatan-kegiatan 

dalam perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien. Menurut Reider (2002:21) 

perusahaan dikatakan efektif jika perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sedangkan efisien menurut Reider (2002:13) berarti perusahaan 

memanfaatkan sumber daya yang ada semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan 

tersebut.   

Reider (2002:28) menyatakan bahwa pemeriksaan operasional 

dilaksanakan dengan tujuan untuk menilai kinerja, membandingkan, 

mengidentifikasi kesempatan untuk melakukan perbaikan, dan memberikan 

rekomendasi kepada perusahaan berdasarkan best practice. Pencapaian tujuan dari 
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pemeriksaan operasional tersebut dapat tercapai apabila setiap tahapan dalam proses 

pemeriksaan operasional dilakukan secara benar dan tepat sasaran.  Pemeriksaan 

operasional dilaksanakan dalam lima tahapan menurut Reider (2002:38) yaitu tahap 

perencanaan, tahap program kerja, tahap penelitian lapangan, tahap pengembangan 

temuan dan rekomendasi, serta tahap pelaporan. Melalui tahapan-tahapan tersebut 

pemeriksa operasional dapat mengidentifikasi serta memperbaiki aktivitas 

perusahaan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Masing-masing 

tahapan pemeriksaan operasional memegang peranan penting untuk mendukung 

keberhasilan pemeriksaan operasional. 

Perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang usaha penciptaan 

barang harus memastikan bahwa aktivitas produksi yang berjalan telah efektif dan 

efisien, cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pemeriksaan 

operasional. Walaupun semua bagian dalam perusahaan juga penting dan saling 

berkaitan untuk mendukung keberlangsungan suatu perusahaan, namun proses 

produksi dalam perusahaan manufaktur dianggap sebagai aktivitas paling utama yang 

sangat mempengaruhi dan berdampak bagi perusahaan. Assauri (2008:105) 

menyatakan produksi adalah cara, metode, dan teknik untuk menciptakan atau 

menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Kegiatan produksi perusahaan terdiri 

dari banyak tahap, masing-masing tahapan tersebut harus dipastikan memberikan 

nilai tambah bagi produk yang nantinya dibeli oleh pelanggan.  Setidaknya terdapat 

lima key success factor menurut Horngren dkk. (2015:30) yang harus diperhatikan 

perusahaan dalam menciptakan kepuasan pelanggan yaitu biaya, kualitas, waktu, 

inovasi, dan keberlanjutan. Faktor biaya yang dimaksud menurut Horngren dkk. 

(2015:30) yaitu perusahaan cenderung menginginkan biaya yang terjadi di 

perusahaannya seminimal mungkin. Faktor kualitas menurut Horngren dkk. 

(2015:30) mengacu pada ekspektasi kualitas yang baik oleh pelanggan, sementara 

faktor waktu berarti ketepatan waktu dalam penyelesaian pesanan pelanggan. Faktor 

inovasi menurut Horngren dkk. (2015:30) adalah dasar kesuksesan perusahaan. 

Apabila perusahaan menerapkan keempat key success factor tersebut menurut 

Horngren dkk. (2015:30) maka faktor keberlanjutan perusahaan juga senanatiasa 

meningkat. 



 

 

7 

 

 

Perusahaan seharusnya dapat mengatur serta merencanakan 

sedemikan rupa proses produksi dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 

pula key success factor yang dimiliki perusahaan tersebut agar dapat memenuhi 

pesanan pelanggannya secara efektif dan efisien. Perencanaan produksi menurut 

Assauri (2008:181) yaitu adalah perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya 

mengenai orang-orang, bahan-bahan, mesin-mesin dan peralatan lain serta modal 

yang diperlukan untuk memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu di 

masa depan sesuai dengan yang diperkirakan atau diramalkan. Oleh karena itu 

perusahaan membutuhkan suatu alat berupa dokumen perencanaan produksi yang 

biasa disebut Master Production Schedule (MPS). MPS menurut Romney dan 

Steinbart (2015:421) menginformasikan berapa banyak dan kapan setiap produk 

harus diproduksi berdasarkan hasil pengolahan informasi mengenai pesanan 

pelanggan, ramalan penjualan, dan tingkat persediaan produk jadi. MPS tersebut 

kemudian seharusnya dibandingkan dengan data hasil produksi aktual sebagai salah 

satu bentuk pengendalian yang baik terhadap proses produksi perusahaan. Dengan 

adanya MPS tersebut diharapkan proses produksi perusahaan menjadi lebih terarah, 

lebih mudah untuk dievaluasi, dan dapat dijadikan sebagai dasar perencanaan serta 

alat pertanggungjawaban yang jelas bagi divisi produksi suatu perusahaan. MPS 

tersebut juga dapat dijadikan acuan untuk memenuhi target produksi dalam rangka 

memenuhi pesanan pelanggan suatu perusahaan.  

Tujuan akhir dari proses produksi perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur khususnya perusahaan yang menerapkan sistem by order adalah untuk 

memenuhi pesanan pelanggan. Namun pada kenyataanya masih banyak perusahaan 

yang mengalami keterlambatan dalam penyelesaian pesanan-pesanan pelanggannya 

karena mengabaikan perencanaan yang seharusnya dijadikan acuan dalam 

melaksanakan aktivitas produksi sehingga waktu dalam pelaksanaan aktivitas 

produksinya tidak efektif dan tidak efisien. Apabila pesanan pelanggan dari suatu 

perusahaan banyak yang terlambat, bukan hanya pihak pelanggan saja yang 

dirugikan namun pihak perusahaan itu sendiri juga. Kerugian yang dialami 

perusahaan yang sering mengalami keterlambatan penyelesaian pesanan pelangganya 

yaitu dapat berupa menurunnya kepuasan pelanggan yang dapat berujung pada 

pindahnya pelanggan ke perusahaan lain yang bergerak dalam bidang sejenis ataupun 
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bertambahnya biaya yang harus ditanggung perusahaan tersebut sebagai konsekuensi 

dari keterlambatan. Kerugian yang dapat timbul misalnya yaitu adanya biaya lembur, 

penanggungan biaya ongkos kirim tambahan, dan biaya untuk melakukan outsource.  

Semua perusahaan tentunya tidak ingin menanggung kerugian maupun biaya yang 

lebih tinggi dan sudah sewajarnya apabila perusahaan ingin mengejar laba seoptimal 

mungkin. Untuk itu, permasalahan seperti keterlambatan penyelesaian pesanan yang 

terjadi di suatu perusahaan harus diatasi dengan mencari tahu penyebab masalahnya, 

yang kemudian  penyebab masalah tersebut harus diidentifikasi melalui pemeriksaan 

operasional agar dapat diperbaiki.  

Kemudian permasalahan dan penyebab yang telah teridentifikasi 

tersebut dianalisis agar dihasilkan rekomendasi-rekomendasi yang tepat dan sesuai 

bagi perusahaan. Penerapan dan pelaksanaan rekomendasi yang diajukan ke 

perusahaan agar perusahaan dapat menyelesaikan pesanan pelanggan dengan efektif 

dan efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




